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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan video interaktif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Negeri
5 Tonja. Penelitian menggunakan desain kuasi eksperimen dengan kelompok kontrol
nonekuivalen yang melibatkan 64 siswa sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Data
dikumpulkan melalui tes pilihan ganda dan rubrik penilaian proyek, kemudian dianalisis
menggunakan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
nilai postes kelas eksperimen (80,13) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (67,38),
dengan perbedaan yang signifikan (p = 0,000). Dengan demikian, PjBL berbantuan video
interaktif efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa

Kata kunci: Project Based Learning, Video Interaktif, Kemampuan Berpikir Kreatif,
IPAS

Abstract

This study investigated the effect of the Project Based Learning (PjBL) model assisted by
interactive video on the creative thinking skills of fourth-grade students at SD Negeri 5
Tonja. A quasi-experimental design with a non-equivalent control group was employed
involving 64 students divided into experimental and control classes. Data were collected
through multiple-choice tests and project assessment rubrics and analyzed using an
independent sample t-test. The findings showed that the experimental class achieved a
higher mean posttest score (80.13) than the control class (67.38), with a significant
difference (p = 0.000). Therefore, PjBL assisted by interactive video effectively improved
students’ creative thinking skills.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan unsur penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui pengembangan pengetahuan, karakter, keterampilan, dan
kemampuan berpikir peserta didik. Dalam pembelajaran abad ke-21 dan Kurikulum
Merdeka, salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan adalah kemampuan
berpikir kreatif, yaitu kemampuan menghasilkan ide, berpikir fleksibel, dan
menemukan solusi inovatif dalam proses pembelajaran.

Pada pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), kemampuan
berpikir kreatif diperlukan agar siswa tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan kehidupan nyata.
Kemampuan berpikir kreatif meliputi fluency, flexibility, originality, dan
elaboration (Hidayat & Kurniawan, 2021). Salah satu model pembelajaran yang
dapat mendukung pengembangan kemampuan tersebut adalah Project Based
Learning (PjBL). Model ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
menyelesaikan proyek berbasis masalah nyata sehingga mendorong kreativitas,
kerja sama, dan pengalaman belajar yang bermakna. Penelitian Fariza dan Kusuma
(2024), Syahriati et al. (2024), serta Wiratama dan Irfan (2025) menunjukkan
bahwa PjBL efektif meningkatkan kreativitas siswa sekolah dasar.

Efektivitas PjBL dapat didukung melalui penggunaan video interaktif yang
memadukan unsur visual, audio, dan pertanyaan pemantik untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Penelitian Nurwidianti, Yuliati, dan Cahyaningsih (2025)
menunjukkan bahwa PjBL berbantuan video interaktif berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Temuan tersebut didukung oleh
Mahmudiyah dan Sunanto (2025) serta Putri et al. (2023) yang menyatakan bahwa
video interaktif mampu meningkatkan kreativitas dan keterampilan berpikir siswa.

Namun, hasil observasi di kelas IV SD Negeri 5 Tonja menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. Siswa cenderung pasif,
pembelajaran masih didominasi metode ceramah, dan penggunaan media
pembelajaran masih terbatas pada buku teks. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
kurang aktif dalam mengeksplorasi ide dan mengembangkan kreativitas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning berbantuan video
interaktif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPAS di
kelas IV SD Negeri 5 Tonja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam pengembangan pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa sekolah dasar
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi
eksperimen (quasi experimental research) dan rancangan Nonequivalent Control
Group Design. Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan berupa model Project Based Learning (PjBL) berbantuan video
interaktif dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua
kelompok diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 5 Tonja, Denpasar, Bali pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 1V
SD Negeri 5 Tonja dengan teknik sampling jenuh. Sampel penelitian terdiri atas
kelas IV A sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebanyak
32 siswa sebagai kelas kontrol.

Variabel bebas penelitian adalah model Project Based Learning berbantuan
video interaktif, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran IPAS yang meliputi fluency, flexibility, originality, dan
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elaboration. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi.
Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda kemampuan berpikir kreatif yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan program ANATES 4.0.2. Hasil
uji menunjukkan 28 soal valid dengan reliabilitas sebesar 0,88 kategori sangat
tinggi.

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26 melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan Independent Sample t-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk
mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning berbantuan video
interaktif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengkaji pengaruh model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan video interaktif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada
pembelajaran IPAS kelas IV. Penelitian menggunakan desain non-equivalent control
group design dengan teknik non-probability sampling jenis sampel jenuh. Kelas IVA
ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran PjBL berbantuan
video interaktif, sedangkan kelas 1VB sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional.

Kedua kelas diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Data hasil posttest selanjutnya
dianalisis menggunakan uji-t setelah memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas.
Pengujian Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi 0,05 untuk
mengetahui sebaran data pada kelas eksperimen dan kontrol. Data dinyatakan normal
jika nilai signifikansi > 0,05. Berikut hasil uji normalitas kedua kelas.

Sig.
2000|936 32 059

2000|957 32 223

2000|973 32 586
963 32 321

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikansi kelas eksperimen
sebesar 0,223 > 0,05 sehingga data kemampuan berpikir kreatif IPAS berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan SPSS untuk mengetahui kesamaan
varians data pada kedua kelompok. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi
> 0,05. Berikut hasil uji homogenitas menggunakan SPSS.

Tabel 2. Hasil SPSS Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic |dfl df2 Sig.

Based on Mean 1227 1 62 2712
Kemamp Based on Median 1.080 1 62 303
uan Bascd onMedianand, |1.080 1 60.576 303
Berpikir with adjustsd df
Kreatif
IPAS

Based on timmed 1324 1 62 254

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai signifikansi (based on mean) sebesar
0,272 > 0,05 sehingga data kemampuan berpikir kreatif IPAS pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dinyatakan homogen.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data posttest memenuhi uji normalitas dan
homogenitas, sehingga digunakan uji Independent Sample t-test dengan bantuan SPSS.
Dasar pengambilan keputusan vyaitu jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho
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ditolak dan H: diterima, sedangkan jika > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak. Berikut
hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Group Statisti
Kelas N Msan  |Std Dewiation,  |Std. Exror Mean

Bost-Test 32 80.13 7636 1350

32 67.38 | 9.079 1350

Sumber: Data diolah (2026)

Kemampuan Berpikir Kreatif IPAS

Independent Samples Test
Levene's Test ttest for Equality of Means
ality.

iz |T D Siz | Mean | Sid Error
Duffer. | Dafference.

Bavalsarianges| 1227 | 272 | 6080 | 62 | 000 |12750 | 2097

puan 6.080 |60230 | 000 |12.750 2097
B

Kreatif
IPAS

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang berarti model
Project Based Learning berbantuan video interaktif berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 5 Tonja
Pembahasan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Kelas Kontrol

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional berada pada kategori
cukup dengan rata-rata posttest 67,38. Hasil ini lebih rendah dibandingkan kelas
eksperimen. Hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran cenderung berpusat pada
guru sehingga siswa lebih banyak menerima informasi secara pasif. Akibatnya, siswa
kurang mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan ide, mengeksplorasi berbagai
solusi, serta mengasah kemampuan berpikir kreatif seperti fluency, flexibility,
originality, dan elaboration. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional
kurang optimal dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada
pembelajaran IPAS.

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Kelas Eksperimen

Berbeda dengan kelas kontrol, kelas eksperimen yang menerapkan model Project
Based Learning (PjBL) berbantuan video interaktif memperoleh hasil lebih baik dengan
rata-rata posttest 80,13 (kategori baik). Peningkatan ini terjadi karena siswa terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek, mulai dari merancang, melaksanakan,
hingga menghasilkan produk. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk berpikir lebih
kritis dan kreatif, bekerja sama, serta mencari berbagai alternatif solusi terhadap
permasalahan yang diberikan. Selain itu, penggunaan video interaktif membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah, menarik, serta merangsang munculnya ide-ide
baru. Dengan demikian, PjBL berbantuan video interaktif terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPAS.

Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan Video Interaktif

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan tersebut juga terlihat dari rata-rata posttest kelas eksperimen (80,13) yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (67,38). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model Project Based Learning berbantuan video interaktif memberikan pengaruh
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positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV.
Hasil ini didukung oleh kondisi data yang telah memenuhi uji normalitas dan
homogenitas, sehingga perbedaan hasil lebih disebabkan oleh perlakuan pembelajaran
yang diberikan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya dilakukan pada satu
sekolah dengan dua kelas sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Selain itu, waktu
penelitian relatif singkat sehingga belum menggambarkan perkembangan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam jangka panjang. Pengukuran kemampuan juga masih
menggunakan tes tertulis sehingga belum sepenuhnya menggambarkan proses berpikir
kreatif secara menyeluruh. Faktor eksternal seperti kondisi kelas dan karakteristik siswa
juga dapat memengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan sampel yang lebih luas, waktu yang lebih panjang, serta
instrumen yang lebih variatif seperti penilaian proyek atau portofolio.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) berbantuan video
interaktif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPAS
kelas IV SD Negeri 5 Tonja. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 67,38, sedangkan
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 80,13. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Selain itu, hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan video interaktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 5
Tonja.
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